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Abstract

Application of organic matter is done as one of the basic activities of soil fertility management in
sugarcane plantation. Application of organic matter at the planting site can be done based on the
status of soil organic matter from map of the status of soil organic matter. Differences in the status
of soil organic matter can be caused by differences of soil management, such as compost, liquid
organic fertilizer and trashes application. As a basic activity of soil fertility management, organic
matter application has a significant influence in the availability of soil-N, C/N ratio and soil pH.
Content of soil organic matter in the sugarcane land ranged from 0.9% to 3.5%, and distributed

from “very-low” to “moderate” status.
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Pendahuluan

Tebu (Saccharum officinarnm 1.) merupakan salah
satu komoditas utama dan penting sebagai
penyedia bahan baku industri gula di Indonesia.
Di wilayah Indonesia tanaman tebu dapat
ditanam baik di lahan basah (sawah) maupun di
lahan kering (tegalan) (Hani and Mustapit,
2016). Salah satu hal yang penting dalam
pengelolaan dan budidaya tanaman tebu adalah
hasil rendemen tebu yang dapat dicerminkan
melalui produktivitas tanaman tebu yang
optimal (Graham dan Haynes, 2006).Salah satu
upaya yang dapat membantu meningkatkan
produktivitas tanaman tebu adalah dengan
mengetahui status kesuburan tanah,
ketersediaan hara dan lengas tanah di wilayah
penanaman atau pengembangan tanaman
(Hartemink, 1998; Surendran e al, 2010).
Kesuburan tanah menunjukkan ketersediaan
unsur hara baik secara alami maupun potensial
oleh tanah dalam memberikan daya dukung
pertumbuhan tanaman yang dapat dilihat dari
aspek fisika, kimia maupun biologi tanah.
Informasi dari status bahan organik sebagai

upaya pengelolaan kesuburan tanah di kebun
tebu dapat diketahui dengan melakukan analisis
contoh tanah di laboratorium, evaluasi
kesesuaian lahan, dan kajian di lapangan (Risma
dan Soemarno, 2015; Pambudi e 4/,
2017).Salah  satu  kegiatan = pengelolaan
kesuburan tanah dapat dilakukan melalui upaya
peningkatan kadar bahan organik, dengan
pengembalian seresah sisa panen tebu ke lahan
(Yadav ez al, 1987, Wood, 1991; Yadav ef al,
1994; Yadav, 1995; Vallis ef a/, 1996). Bahan
organik merupakan salah satu bahan pembenah
tanah yang mampu memperbaiki karakteristik
fisika, kimia, dan biologi tanah (Dariah, 2007,
Prasetya et al, 2015). Kondisi bahan organik
inilah  yang  dijadikan  dasar  tindakan
pengelolaan di kebun pertanaman tebu (Wang
et al., 2016). Kediri merupakan salah satu
wilayah pengembangan tanaman tebu dan
industri gula. Terdapat beberapa wilayah
perkebunan dan kebun percobaan
pengembangan tebu yang tersebar di wilayah
Kediri, namun pengembangan tanaman tebu di
wilayah Kediri selama ini belum berlangsung
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secara maksimal dan berlanjut. Hal tersebut
dapat dilihat dari sebagian besar petani di
wilayah Kediri masih membakar lahan bekas
tanaman tebu. Pembakaran seresah tebu di
lahan ini mempengaruhi kondisi kesuburan
tanah, dan dalam jangka panjang dap
menurunkan  kemampuan  tanah  untuk
memproduksi tebu (Graham ez al, 2002;
Razafimbelo et al, 2006; Souza et al., 2012.).
Kondisi tanah di wilayah Kediri didominasi
dengan tekstur pasir dan kondisi tersebut
dipengaruhi oleh aktivitas gunung Kelud.
Aktivitas gunung berapi sangat mempengaruhi
kondisi tanah sebab saat meletus akan
mengeluarkan material-material dari dalam
perut bumi salah satunya pasir dalam jumlah
yang cukup tinggi. Kondisi tanah yang
didominasi pasir dan berasal dari aktivitas
gunung berapi pada dasarnya memberikan efek
positif untuk kesuburan tanah namun harus
dikelola dan dipertahankan dengan baik dan
benar sesuai kondisi yang ada. Kondisi tanah
berpasir perlu dikelola sebab memiliki beberapa
permasalahan  seperti struktur yang jelek,
berbutir tunggal lepas, berat volume tinggi,
kemampuan menyerap dan menyimpan air
hujan sangat rendah, dan peka terhadap
pencucian unsur hara oleh drainage internal
yang cepat (Hardjowigeno, 2007; Soemarno,
2016). Kondisi tanah selama ini selalu
berbanding lurus dengan kesuburan tanah
sechingga keduanya saling mendukung dan
mempengaruhi dalam proses perbaikan tanah.
Pengembangan tanaman tidak bisa jauh dari
syarat tumbuh tanaman, sehingga dengan
adanya informasi terkait kesuburan tanah dapat
membantu memudahkan pengambilan
keputusan pada masa pra tanam sampai panen
tanaman untuk perbaikan tanah sekaligus
peningkatan produksi tanaman di lahan.
Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan
Pusat  Penelitian Gula PT. Perkebunan
Nusantara X Djengkol, Plosokidul, Kediri yang
merupakan sentra penanaman tebu di wilayah
Kediri. Penanaman  tanaman tebu ini
membutuhkan unsur bahan organik yang
cukup tinggi untuk mendukung produksinya
(Pankhurst ez al., 2005). Penanaman tebu yang
dilakukan secara terus menerus dengan sistem
pembakaran seresah di lahan, menyebabkan
penurunan kadar bahan organik dalam tanah

(Galdos et al, 2009; Cherubin e al., 2015).
Penurunan kadar bahan organik tanah tersebut
menyebabkan produksi tanaman terjadi secara
fluktuatif dari tahun ke tahun yang secara
langsung dan tidak langsung akan berpengaruh
terthadap perekonomian dari sektor perkebunan
(Thorburn ez al, 2001). Salah satu hal yang
dapat memudahkan dalam mengetahui sebaran
status bahan organik sebagai upaya pengelolaan
kesuburan tanah adalah dengan melakukan
analisis laboratorium dan dikembangkan dalam
bentuk peta. Pemetaan digital kadar bahan
organik dan kesuburan tanah ini merupakan
penciptaan dan pengisian sistem informasi
tanah dengan menggunakan metode observasi
lapangan dan laboratorium yang digabungkan
dengan pengelolaan data secara spasial dan
non-spasial. Dengan adanya peta kadar bahan
organik dan status kesuburan tanah dapat
memudahkan dalam mengklasifikasikan tanah-
tanah yang kritis ataupun baik dalam
mendukung daya dukung tanaman dalam hal
ini adalah tanaman tebu serta tindakan
pengelolaan yang tepat untuk memperbaiki
kondisi yang ada. Dengan adanya ketersediaan
peta kesuburan tanah secara digital dapat
diketahui kondisi unsur hara tanah secara
akurat, sehingga rekomendasi  terhadap
pemupukan, konservasi lengas tanah, dan
irigasi dapat dilakukan secara lebih efektif dan
efisien (Ayu et al, 2013; Bana er al, 2013;
deP.R.daSilva ez 4/, 2013). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui status dan sebaran
bahan organik di kebun percobaan Pusat
Penelitian Gula PT. Perkebunan Nusantara X
Djengkol, Kediri.

Metode Penelitian
Tempat dan Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan
Desember 2016 sampai dengan Maret 2017.
Kegiatan pembuatan peta survei dilakukan di
Laboratorium SIG  Jurusan Tanah, Fakultas
Pertanian, Universitas Brawijaya. Kegiatan
analisis ~ bahan  organik  dilakukan  di
Laboratorium Tanah dan Pupuk Pusat
Penelitian Gula PT. Perkebunan Nusantara X
Djengkol. Tempat penelitian terdapat pada
kebun PT. Perkebunan Nusantara X wilayah
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Plosoklaten. Penelitian lapangan dilakukan di
kebun Hak Guna Usaha milik PT. Perkebunan
Nusantara X yang berada di wilayah Kediri.
Secara administrasi kebun, HGU ini masuk
dalam 3 wilayah kerja PT. Perkebunan
Nusantara X area Kediti yaitu wilayah 1, 2, dan
3. Sedangkan secara administrasi daerah,
kebun-kebun HGU ini masuk dalam 3
kecamatan (Plosoklaten, Wates, dan Ngancar)
dan 5 desa (Jarak, Ploso Lor, Ploso Kidul,
Wonorejo Trisula, Tempurejo, dan Babadan).
Jenis tanah di kebun HGU termasuk dalam
tanah Inceptisol. Kelas kelerengan dari kebun
HGU terbagi atas 3 yaitu 3-8%, 8-15%, dan 15-
25%. Kebun HGU tersusun atas 2 satuan
geologi yaitu formasi geologi Qvk dan Qvlh.

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan antara lain GPS, bor
tanah, cangkul, cetok, pisau lapang, ember,
plastik 1 kg, kertas label, timbangan digital, labu
ukur 100 ml, pipet 5 ml, Spectrophotometer, Cuvet,
oven, kamera, laptop, soffware ArcGis 9.3.
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian
ini antara lain Tanah, Peta Rupa Bumi Digital
Indonesia tahun 2000 skala 1:25.000 lembar
1608 Plosoklaten, Digital Elevation Model (DEM)
SRTM  pada  koordinat  Latitude -
7,8749/07052°29” dan Longitude

Tabel 1. Keterangan Satuan Peta Lahan

112,1788/112010’43”, Peta Geologi lembar
1508-3 Kediri, dan Data Spasial.

Tahapan Penelitian

Persiapan Penelitian

Mengurus perijinan  penelitian, Melakukan
Studi  Pustaka, Mengumpulkan Data-data
Sekunder, Mempersiapkan  Peta  Dasar,
Menyusun  Jadwal Pelaksanaan, dan
Menyiapkan Peralatan Survei.

Survei Lapangan.

Tahap survei lapangan (utama) dilakukan

pengambilan sampel tanah dengan bor tanah
pada kedalaman 0-30 cm. Sampel tanah yang
diambil sebanyak + 1 kg dan dimasukkan
dalam kantong plastik dan diberi label untuk
memudahkan  dalam  kegiatan  analisis
selanjutnya di laboratorium. Sampel tanah yang
diambil merupakan sampel tanah komposit dari
kebun-kebun pewakil masing-masing SPL dan
diambil koordinat pada salah satu titik
pengambilan  sampel dari masing-masing
kebun. Total tittk pengambilan sampel tanah
yaitu sejumlah 97 titik pengamatan utama dan 4
titik pengamatan seckunder. Kegiatan survei
lapangan dan pengambilan sampel dilakukan
berdasarkan SPL yang telah dibuat sebelumnya

(Tabel 1).

SPL Geologi Lereng Jenis Tanah Luas (ha)
1 Qvk 3-8% Inceptisol 10,24
2 Qvk 8-15% Inceptisol 1056,26
3 Qvk 15-25% Inceptisol 870,67
4 Qvlh 8-15% Inceptisol 128,50
5 Qvlh 15-25% Inceptisol 34,33
Total 2100
Sumber: Attribute Satuan Peta Lahan Kebun PT. Perkebunan Nusantara X wilayah Djengkol Skala 1:25.000
(2017).
Apnalisis Sampel Tanah disajikan pada Tabel 2. Hasil dari kegiatan

Sampel tanah yang sudah diambil berdasarkan
titik pengamatan selanjutnya dilakukan analisis
kimia tanah di laboratorium, yaitu analisisi
bahan organik (metode Walkley and Black),
kadar air (metode gravimetric), pH (H20), dan
N (metode Kjeldahl). Parameter dan metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini

analisis sampel tanah akan dilakukan klasifikasi
berdasarkan kriteria Balai Penelitian Tanah
(2009).

Pembuatan Peta dan Penyajian Hasil

Informasi terkait kriteria bahan organik dari
hasil analisis dimasukkan dalam a#tribute peta
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dari titik-tittk pengamatan yang mewakili

masing-masing SPL yang telah dibuat.

e Pembuatan Interpolasi Data Analisis:
Pembuatan  interpolasi  data  analisis
dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi sebaran bahan organik
di kebun melalui kegiatan over/ay beberapa
peta dasar yang digunakan. Setiap SPL
akan memiliki kriteria bahan organik
masing-masing sesuai dengan titik pewakil
yang diamati, kemudian dari kriteria yang
didapat akan membentuk suatu pola
sebaran kriteria bahan organik.

e Validasi Pemetaan: Model peta yang telah
didapatkan kemudian perlu dilakukan uji
validasi yang bertujuan untuk mengetahui
kesesuaian informasi antara kriteria bahan
organik pada peta yang dihasilkan dan di
lapangan. Kegiatan uji validasi dilakukan
dengan mengambil sampel tanah secara
acak pada titik-tittk pengamatan yang
mewakili jenjang bahan organik masing-
masing SPL. Hasil kriteria bahan organik
pada tanah dari tittk wvalidasi akan
dibandingkan dengan model peta sebaran
kriteria bahan organik dengan
menggunakan uji-t berpasangan.

Analisis Statistif

Analisis statistik digunakan untuk memudahkan
interpretasi dati hasil analisis laboratorium yang
dilakukan. Analisis statistik yang dilakukan
yaitu uji normalitas dan uji-t berpasangan.
Kegiatan analisis dilakukan untuk mendapatkan
hasil perbandingan antara nilai atau kriteria
bahan organik dari hasil analisis dengan model
peta sebaran bahan organik melalui titik
validasi. Apabila dari pemodelan peta tidak
didapatkan perbedaan maka peta yang telah
dibuat dapat digunakan sebagai bahan
informasi. Kegiatan analisis statistik dilakukan
dengan menggunakan Ms. Exce/ 2073.

Hasil dan Pembahasan

Pengelolaan Kebun Tebu

Kegiatan pengelolaan kebun yang dilakukan
meliputi  pengelolaan  tanah  (pembajakan,
pembuatan guludan, pengolahan tanah atas),
pengelolaan  air  (irigasi tadah  hujan),

pengelolaan tanaman (bibit bagal dan budchip),
pengelolaan pemupukan (urea, SP3s, KCI) dan
pengelolaan bahan organik (kompos, POC,
klentek). Hasil dari analisis menunjukkan
terdapat tiga kriteria bahan organik yaitu sangat
rendah sebesar 16,75%, rendah sebesar 69,02%
dan sedang sebesar 14,23% dari total
keseluruhan kebun PT. Perkebunan Nusantara
X wilayah Djengkol, Kediri (Tabel 2). Hasil
dari perhitungan C/N ratio menunjukkan
terdapat dua kriteria yaitu rendah sebesar
93,34% dan sedang sebesar 6,66% dati total
keselurahan kebun PT. Perkebunan Nusantara
X wilayah Djengkol, Kediri (Tabel 3).

Validasi Pemetaan
Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan yaitu Uiji
Normalitas Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji
normalitas menunjukkan nilai Lo yaitu 0,243
dan nilai L. sebesar 0,258 (0,05;10), sehingga
dari uji normalitas dapat disimpulkan bahwa
data yang digunakan terdistribusi secara
normal, sehingga tidak perlu dilakukan
transformasi data.

Uji t-berpasangan

Hasil uji t-berpasangan diperoleh nilai t sebesar
44971 dan nilai signifikansi Sig. (two tail)
sebesar 2,2622. Data hasil uji t-berpasangan
tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi
lebih kecil dibandingkan nilai t, maka sesuai
dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji
t-berpasangan dapat disimpulkan bahwa HO
diterima dan H1 ditolak. Kesimpulan tersebut
dapat diartikan bahwa tidak terdapat terdapat
perbedaan antara rata-rata nilai model status
sebaran dan nilai data pada titik validasi.

Bahan Organik Tanah vs. Kesuburan
Tanah

SPL 1

Hasil dari analisis menunjukkan keempat titik
pengamatan tersebut memiliki kadar bahan
organik ‘rendah’. Hasil kegiatan analisis N
menunjukkan pada status ‘tinggi’ dan ‘sedang’
(Gambar 1). Hasil tersebut dapat diartikan
bahwa ketersediaan N dalam tanah untuk
menyediakan unsur hara yang dibutuhkan
tanaman cukup baik (Gambar 2). Nilai C-
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Organik dari hasil analisis sebelumnya dan nilai
Nitrogen yang didapat selanjutnya dilakukan
perhitungan lebih lanjut untuk mengetahui
tingkat dekompsisi dari bahan organik yang
diaplikasikan di kebun. Nilai C/N ratio dati titik
pengamatan di SPL ini berada pada status

Tabel 2. Sebaran Bahan Organik

‘tendah’ (Gambar 4). Selain niliai N dan C/N,
kegiatan  analisis juga dilakukan untuk
mengetahui nilai kemasaman atau kebasaan
tanah. Dari hasil analisis menunjukkan nilai pH
tanah dari tittk pengamatan di SPL 1 berada
pada status ‘agak masam’ (Gambar 3).

SPL Status BO Luas (ha)

Luas (%)

Kebun

1 Rendah 28,24
2 Sangat Rendah 258,05

1,34
12,28

Rendah 440, 70 20,98

Sedang 337,51 16,10

3 Sangat Rendah 359,15 17,10

Rendah 401,82 19,13

Sedang 109,70 5,25

4 Sangat Rendah 36,70 1,75

Rendah 58,72 2,79

35,08
31,33

1,69
1,49

Sedang
5 Rendah

G23, G25, G27

Al, A2, A3, A4, A5, A7, B2, B3, B2, B3, C2,
C21,G1,G2

A2, A3, A4, A5, AG, A7, A8, A9, A10, Al1,
A12, A13, Al4, A15, Al6, B1, B2, B3, B4,
B5, B6, B7, BS, B9, B10, B11, B12, B13,
B14, B15, B16, B17, B18, C1, C6, C7, C10,
Cl1, C12, C13, Cl14, C15, C16, C16, C17,
C18, C19, C20, D0, D1, D E19, E20, G1,
G2, G11,

A15, A16, B7, B8, B9, B10, B11, C1, C2, C3,
C4, C5,C6,C7, C8, C9, C10

El1, E12, E13, E15, E16, E17, F4, F5, F6,
F7, F16, G3, G4, G5, G6, G7, G8, G9, G10,
G11, G12, G13,G14, G15, G16, G17, G18,
G19, G20, G21, G22, G23, G24, G25, G26,
G27, G28, G29

D10, D11, E4, E5, E6, E7, E8, E9, E10,
El11, B12, E13, E14, E24, F4, F5, F6, F7, TS,
F9, F10, F11, F12, F13, F14, F15, F16, F17,
F18, F19, F20, F21, F22, G2, G3, G4, G5,
G6, G7, G8, G9, G10, G11, G12, G13, G14,
G15, G16, G17, G18, G19, G20, G21, G22,
G25, G26, G27, G28, G29, G30, G33, G31,
G32, G33, G34, G35, G36

E8, B9, E15, F18, F19, F20, G30, G31, G32.
G35, G36

D2, D3, D4, D5, D6, D7, D8, D9, D11,
D12, D13, D14, D15, D16, D17, D18,

B17, B18, D2, D3, D4, D5, D6, D7, D8, D9,
D10, D11, D12, D13, D14, D15, D16, D17,
D18, D19, D20, D21, D22, D23, D24, D25,
D26, D27, D28, D29, D30, D31, D32, D33,
D34, E1, E2, E3, E19, E20, E21, E22

D7, D9, D10

E4, B5, E6, E7, E10

Total 2100 100

Sumber: Attribute Peta Sebaran Bahan Organik Kebun PT. Perkebunan Nusantara X wilayah Djengkol Skala

1:25.000 (2017)

http://jtsL.ub.ac.id



614

Jurnal Tanah dan Sumberdaya Lahan Vol 4 No 2 : 609-620, 2017
e-ISSN:2549-9793

Tabel 3. Sebaran C/N Tanah

SPL  Status C/N  Luas (ha) Luas (%) Kebun
1 Sedang 28,24 1,34 G23, G25, G26, G27
2 Sedang 977,54 46,57 Al, A2, A3, A4, A5, AG, A7, A8, A9, A10, All,

A12, A13, Al4, A15, A16, B1, B2, B3, B4, B5,
B6, B7, BS, BY, B10, B11, B12, B13, B14, B15,
B16, B17, B18, D18, E8, E9, C1, C2, C3, C4,
C5, C6, C8, €9, C10, C11, C12, C13, C14, C15,
C16, C16, C17, C18, C19, C20, C21, D2, D3,
D4, D7, D8, D9, D10, D11, D12, D13, D14,
D15, D16, D17, D18,D21, D22, D23, D24,
D25, D26, D27, D28, D29, B4, E12, E16, E17,
E18, E19, E20, E21, B22, G1, G2, G11

Rendah 58,72 280 B8, B9, B10, B11, C8, C13, D8, D9, D10, D11,
D12, D13, D14,
3 Sedang 849,51 40,47 D10, D11, E4, B5, E6, E7, B8, B9, E10, E11,

E12, E13, E14, E24, F4, F5, F6, F7, I8, F9,
F10, F11, F12, F13, F14, F15, F16, F17, F18,
F19, F20, F21, F22, G2, G3, G4, G5, G6, G7,
G8, G9, G10, G11, G12, G13, G14, G15, G16,
G17, G18, G19, G20, G21, G22, G25, G26,
G27, G28, G29, G30, G33, G31, G32, G33,

G34, G35, G36
Rendah 21,16 1,01 E4, E6, F18, F19, G32
4 Sedang 86,74 414  B17, B18, D2, D3, D4, D5, D6, D7, D8, D9,

D10, D11, D12, D13, D14, D15, D16, D17,
D18, D24, D25, D30, D31, D32, D33, E19,

E20, B21, E22
Rendah 43,76 2,09 D10, D12, D13, D14, D15, D16, D17, D18,
5 Sedang 31,33 1,49 E4, B5, B6, E10, E11

Total 2100 100

Sumber: Attribute Peta Sebaran C/N Tanah Kebun PT. Perkebunan Nusantara X wilayah Djengkol Skala
1:25.000 (2017.

1.80

1.60 0.16

1.40 0.14
< 120 0.12
< 1.00 ~ 0.10
g 080 £ 0.08

0.60 “ 0.06

0.40 .

0.20 0.04

0.00 0.02

1 2 3 0.00
Sampel Tanah ! 2 3
Sampel Tanah

Gambar 1. Hasil Analisis BO SPL 1 Gambar 2. Hasil Analisis N SPL1
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SPL2

Hasil analisis bahan organik pada SPL ini
berada pada status ‘rendah’, ‘sedang’ dan
‘tingei’, namun untuk status ‘tinggi’ masuk
dalam daerah inklusi, sehingga hanya terdapat 2
status dari SPL ini (Gambar 5). Status ‘rendah’
terdiri dari 28 tittk pengamatan dan 14 titik
pengamatan berada pada status ‘sedang’. Hasil
analisis N pada SPL 2 ini terdiri dari 4 status
yaitu ‘rendah’, ‘sedang’, ‘tinggi’ dan ‘sangat
tinggl’, namun untuk status ‘sangat tinggi’
termasuk dalam daerah inklusi (Gambar 0).
Dari total titik pengamatan di SPL ini 11 kebun
memiliki status ‘rendah’, 16 kebun memiliki
status ‘sedang’ dan 15 kebun memiliki status
‘tinggi’. Hasil perhitungan C/N ratio terdiri dari
status ‘rendah’ dan ‘sedang’. Status ‘rendah’
terdiri dari 40 kebun dan status ‘sedang’ terdiri
dari ‘2’ kebun. (Gambar 8) Sebaran nilai pH
tanah pada SPL ini terdiri dari 2 status, yaitu
‘agak masam’ dan ‘masam’. Status ‘agak masam’
terdiri dari 2 kebun, sedangkan pada status
‘masam’ terdiri dari 40 kebun (Gambar 7).
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SPL 3

Hasil analisis bahan organik dari titik-titik
pengamatan menunjukkan kandungan baha
organik berada pada status ‘sangat rendah’,
‘rendah’ dan ‘sedang’. Kebun dengan status
‘sangat rendah” berjumlah 17 kebun, status
‘rendah’ berjumlah 11 kebun dan status
‘sedang’ berjumlah 9 kebun (Gambar 9). Hasil
analisis N pada SPL 3 ini terdiri dari 4 status
yaitu ‘rendah’, ‘sedang’, ‘tingegi’ dan ‘sangat
tinge’’, namun untuk status ‘sangat tinggi’
termasuk dalam daerah inklusi. Kebun yang
memiliki status ‘rendah’ sejumlah 5 kebun,
status ‘sedang’ sejumlah 18 kebun dan status
‘tinggi’ sejumlah 5 kebun (Gambar 10). Hasil
perhitungan C/N  ratio menunjukkan status
‘rendah’ sejumlah 27 kebun dan status ‘sedang’
sejumlah 1 kebun (Gambar 13). Hasil analisis
pH menunjukkan status pH pada SPL ini
terdiri dari 2 yaitu ‘agak masam’ dan ‘masam’.
Kebun dengan status ‘agak masam’ sejumlah 12
kebun dan status ‘masam’ sejumlah 16 kebun
(Gambar 11).
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Hasil analisis bahan organik pada SPL ini
tersebar dengan 2 status yaitu ‘rendah’ dan
‘sedang’. Kebun dengan status ‘rendah’
berjumlah 7 kebun dan status ‘sedang’
berjumlah 2 kebun (Gambar 13). Hasil analisis
N pada sampel tanah dari SPL ini tersebar pada
3 status yaitu ‘rendah’, ‘sedang’ dan ‘tinggi’.
Kebun dengan status ‘rendah’ berjumlah 5,
status ‘sedang’ berjumlah 3, dan status ‘tinggi’
bejumlah 1 kebun (Gambar 14). Hasil
pethitungan C/N  ratio pada SPL  ini
menunjukkan terdiri dari 1 status yaitu ‘rendah’
yang terdiri dari 8 kebun dan ‘sedang’ yang
terdiri dati 1 kebun (Gambar 16). Hasil analisis
pH untuk titik-titik pengamatan di SPL 4 ini
terdiri dari 2 status yaitu status ‘agak masam’
dan masam’. Kebun-kebun yang termasuk
dalam status ‘agak masam’ terdiri dari 8 kebun
dan status ‘masam’ terdiri dari 1 kebun
(Gambar 15).
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SPL 5

Hasil analisis bahan organik menunjukkan
hanya terdiri dari 1 status vyaitu ‘rendah’
(Gambar 17). Hasil analisis N pada titik
pengamatan di SPL ini menunjukkan berada
pada status ‘rendah’ dan ‘sedang’. Kebun
dengan status ‘rendah’ berjumlah 1 dan status
‘rendah’ berjumlah 3 (Gambar 18). Hasil
perhitungan C/N  ratio tanah menunjukkan
terdapat 1 status yaitu’rendah’ (Gambar 20).
Hasil analisis pH menunjukkan titik-titik
pengamatan pada SPL ini berada pada 1 status
yaitu ‘masam’ (Gambar 19).

RO

1 2 3
Sampel Tanah
Gambar 17. Hasil Analisis BO SPL 5

0.14
0,12
0,10

Z 008

Z 0,06
0,04
0.02
0,00

- [N

1 2 3
Sampcl Tanah
Gambar 18. Hasil Analisis N SPL 5

4,9
4,9
4,8

o

o
4,8

47

4,7

1

Sampel Tanah

Gambar 19. Hasil Analisis pH SPL 5

http://jtsL.ub.ac.id



618

Jurnal Tanah dan Sumberdaya Lahan Vol 4 No 2 : 609-620, 2017
e-ISSN:2549-9793

CJ/N ratio

4

Sampel Tanah
Gambar 20. Hasil C/N ratio SPL 5

626000 627000 628000 29000 630000
i’ L I L L

Dari  analisis pada masing-masing SPL
selanjutnya dilakukan kajian tentang
pengelolaan kebun dan pengaruhnya terhadap
kandungan bahan organik tanah dan hara N,
C/N-ratio dan pH tanah. Kondisi rendahnya
status bahan organik ini dapat disebabkan
karena kurang maksimalnya dalam proses
pengelolaan bahan organik yang selama ini
dilakukan di kebun tebu. Hal ini dapat
ditelusuri melalui kegiatan pengelolaan lahan di
kebun tebu yang telah dilakukan (Pambudi ez
al., 2014).
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Dalam hal aplikasi bahan organik, termasuk
pengembalian seresah sisa panen tebu dan
kompos, maka kompos yang digunakan harus
sudah  benar-benar matang dan  telah
mengalami proses dekomposisi (Shukla e# 4/,
2008; Elsayed ez al, 2008). Apabila kompos
yang diaplikasikan belum-matang, cenderung
menghambat pertumbuhan tanaman  tebu.

Aplikasi  POC, jumlah pupuk cair yang
diberikan harus disesuaikan dengan kondisi dan
luasan kebun yang diaplikasikan agar hasil yang
didapatkan sesuai dengan kebutuhan dari
kebun tersebut (Zulkarnain e af, 2013).
Aplikasi sisa tanaman Alentek, pemberian sisa
tanaman ini pada dasarnya tidak ada ketentuan
khusus cara aplikasinya (Fortes ez al, 2012),
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namun karena lambatnya proses dekomposisi
bahan organik seresah daun tebu ini maka perlu
dilakukan  perlakuan  pencacahan  dan
penambahan pupuk urea sebelum diaplikasikan
ke lahan (Razatimbelo ef 4/, 2006; Dattamudi
et al., 2016). Hal ini dilakukan dengan tujuan
mempercepat proses dekomposisi  bahan
organik dan meningkatkan ketersediaan hara
bagi tanaman (Blair, 2000; de Aquino et al.,
2017). Upaya lain yang mungkin dapat
dilakukan adalah menanaman legum pupuk
hijau di kebun tebu (Patk ez a/., 2010).

Kesimpulan

Kandungan bahan organik tanah di kebun tebu
berkisar antara 0,9% hingga 3,5%. Status bahan
organik tanah bervariasi mulai dari “rendah”
hingga “sedang”. Sebaran bahan organik
dengan status “rendah” tersebar di wilayah
kerja HGU 1 dan sebagian dari HGU 2 serta 3.
Sedangkan bahan organik dengan status
“sedang” tersebar di sebagian wilayah kerja
HGU 2 dan sebagian besar HGU 3.
Kandungan bahan organik tanah memiliki
pengaruh terhadap ketersediaan unsur hara,
sechingga sangat penting dalam pengelolaan
tanah di kebun tebu.
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